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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan umbi sarang semut 

(Myrmecodia Tuberosa Jack). Umbi sarang semut di ekstraksi menggunakan etanol 80% 

secara maserasi dan dilakukan pengujian karakteristik ekstrak meliputi nilai rendemen, 

kadar air, dan skrining awal fitokimia. Uji aktivitas antioksidan di lakukan secara in vitro 

dengan mengukur kadar Superoxide dismutase (SOD) dan Malonildialdehide (MDA) sel 

darah merah domba pada 6 kelompok perlakuan, yaitu: kelompok kontrol normal, kontrol 

negatif, kontrol positif (vitamin C), ekstrak dosis 0,6 mg/ml,  1,2 mg/ml, dan  2,4 mg/ml. 

Hasil penelitian terhadap karakteristiik ekstrak menunjukan ekstrak memiliki nilai 

rendemen 19,63%, susut pengeringan 12,26%, dengan  kandungan kimia alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, saponin. Hasil pemeriksaan kadar SOD dan MDA menunjukan 

semua dosis ekstrak dapat meningkatkan kadar SOD dan menurunkan kadar MDA yang 

sebanding dengan vitamin C (P<0,05). 
 

Kata kunci : Myrmecodia tuberosa, antioksidan, Superoxide dismutase, 

Malonildialdehide, Sel darah merah domba 
 

 

ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the antioxidant activity of ant nest bulb 

(Myrmecodia Tuberosa Jack). Ant nest bulb was extracted using ethanol 80% by 

maceration and was tested for the characteristic of extract, especially yield of the extract, 

lost on drying, and preliminary phytochemical screening. Antioxidant activity was carried 

out in vitro by measuring the levels of Superoxide dismutase (SOD) and Malonildialdehide 

(MDA) sheep's red blood cells in 6 treatment groups: normal control group, positive 

control (vitamin C), extract dose 0.6 mg/ml, 1.2 mg/ml, and 2.4 mg/ml. The result for 

characteristic of the extract showed that yield of extraction was 19.63%, lost on drying was 

12.26%, and the chemical content of the extract were alkaloids, flavonoids, terpenoids, and 

saponins. The examination of SOD and MDA levels showed that all doses of the extract 

can increase SOD levels and lower MDA levels comparable to vitamin C (P < 0.05). 
 

Keyword : Myrmecodia tuberosa, antioxidant, Superoxide dismutase, Malonildialdehide, 

Sheep Red Blood Cells 
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PENDAHULUAN 

Secara alamiah setiap mahluk 

hidup atau organisme akan sampai pada 

proses menjadi tua. Proses ini merupakan 

siklus hidup yang normal bagi manusia. 

Namun terkadang terjadi proses penuaan 

dini yang terlalu cepat. Terjadinya proses 

penuaan dini ini disebabkan antara lain 

karena faktor genetik, gaya hidup, 

lingkungan, mutasi gen, rusaknya sistem 

kekebalan dan radikal bebas. Dari semua 

faktor penyebab tersebut teori radikal 

bebas merupakan teori yang paling sering 

diungkapkan, (1) dimana dapat berasal 

dari polusi debu, maupun diproduksi 

secara kontinyu sebagai konsekuensi dari 

metabolisme normal (2). 

Sebagaimana diketahui bahwa di 

dalam tubuh manusia dapat terbentuk 

radikal bebas. Radikal bebas adalah atom, 

molekul atau senyawa yang dapat berdiri 

sendiri, mempunyai satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan pada orbital 

terluarnya. Radikal bebas dapat menarik 

elektron yang ada di dalam tubuh dan 

menyebabkan ketidakstabilan sehingga 

sulit untuk dideteksi. Adanya radikal 

bebas yang berlebih dapat menyebabkan 

terjadinya gangguan kesehatan dan dapat 

menimbulkan beberapa penyakit de-

generatif seperti penyakit jantung, hiper-

tensi dan kanker. Dalam keadaan normal 

suatu radikal bebas dapat dinetralisir 

dengan menggunakan zat antioksidan 

(2,3). 

Antioksidan merupakan senyawa 

atau molekul yang dapat mencegah 

terjadinya proses oksidasi yang disebab-

kan oleh radikal bebas. Secara alamiah 

semua organisme memiliki mekanisme 

untuk mengatasi radikal bebas misalnya 

dengan enzim superoxide dismutase 

(SOD) dan katalase (4), namun 

jumlahnya tidak cukup untuk menetral-

kan seluruh radikal bebas yang 

jumlahnya semakin menumpuk di 

dalam tubuh. Oleh karena itu, tubuh 

memerlukan antioksidan dari luar berupa 

makanan atau suplemen (1). 

Malonildialdehid (MDA) adalah 

produk akhir dari peroksidasi lipid, yaitu 

senyawa aldehida berkarbon tiga yang 

reaktif. Pengukuran MDA telah diguna-

kan sebagai indikator kerusakan oksidatif 

asam lemak tidak jenuh pada sel hidup 

yang menyebabkan perubahan struktural 

dan fungsi (5). 

Indonesia memiliki berbagai jenis 

tanaman obat yang banyak digunakan  

dalam pengobatan tradisional atau 

modern. Salah satu tanaman obat adalah 

spesies sarang-semut (Myrmecodia) 

Myrmecodia tuberosa Jack. (M. 

Tuberosa) dipercaya memiliki zat aktif 

yang dapat berfungsi sebagai obat. M. 

tuberosa merupakan tanaman endemik 
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yang ditemukan di Papua, Indonesia. 

Oleh masyarakat Papua, tanaman ini 

digunakan sebagai obat herbal alternatif 

untuk mengobati maag, wasir, mimisan, 

sakit punggung, ruam kulit, alergi, 

gangguan asam urat, stroke, masalah 

jantung koroner, TBC, tumor, hepatitis, 

rematik, dan diare (6). Tanaman ini juga 

dipercaya dapat digunakan sebagai obat 

untuk menyembuhkan kanker (7).  

Penelitian ini di lakukan untuk 

menilai aktivitas antioksidan dari umbi 

sarang semut M. tuberosa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat 

Peralatan yang digunakan adalah 

alat-alat gelas dalam laboratorium, alat 

destilasi, rotary evaporator, spektro-

fotometer UV-Vis (Shimadzu), inkubator, 

alat sentrifugasi, pH meter, dan desikator. 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sarang semut 

Myrmecodia tuberosa Jack. dari Papua, 

etanol 80 %, aquadest, sel darah merah 

domba (SDMD) segar dari Departemen 

Mikrobiologi FK UI dan vitamin C 

sebagai pembading. Bahan-bahan yang 

digunakan untuk analisis seperti tetra 

etoksipropan, Asam Trikloroasetat (TCA) 

20%, Asam Tiobarbiturat (TBA) 0,67%, 

(Krebs Ringer Phosphate) KRP, tert-

Butil Hidroperoksida (t-BHP), NaCl 0,9 

%, kloroform, buffer karbonat, epinefrin, 

cairan Phosphate Buffer Saline (PBS). 

 

Cara Kerja 

Pembuatan Ekstrak etanol 80% umbi 

sarang semut (Myrmecodia tuberosa 

Jack) 

Sebanyak kurang lebih 240 gram 

simplisia yang telah halus diekstraksi 

dengan cara maserasi selama 24 jam 

dengan sesekali pengadukan. Proses 

maserasi dilakukan beberapa kali hingga 

residu terakhir berwarna jernih. 

Kemudian maserat yang dikumpulkan 

dipekatkan dengan rotary evaporator dan 

dilanjutkan dengan pemanasan pada 

waterbath pada suhu 60
o
C hingga 

diperoleh ekstrak kental (8). 

 

Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 

Pemerikasaan ekstrak umbi 

sarang semut (M. tuberosa) meliputi : 

a. Uji organoleptis 

Uji organoleptis meliputi warna, bau, 

dan konsistensi ekstrak.  

b. Perhitungan rendemen 

Perhitungan nilai rendemen dapat 

diketahui dengan menggunakan 

rumus (%): 
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c. Susut pengeringan 

Susut pengeringan merupakan 

                            

                                   

sampai berat konstan. Penetapan 

dilakukan dengan menimbang         

                                  

                            

                                 

                                telah 

ditara. Ekstrak diratakan di dalam 

botol, kemudian dimasukkan ke 

dalam lemari pengering dan 

                                    

bobot tetap. Kemudian botol 

dimasukkan ke dalam desikator dan 

setelah dingin ditimbang (9). 

d. Pemeriksaan kandungan kimia 

ekstrak 

Pemeriksaan kandungan kimia di-

lakukan berdasarkan metode dari 

Harborne (1991) dengan sedikit 

modifikasi. Pengujian yang dilakukan 

adalah identifikasi minyak atsiri, 

tannin, flavonoid, saponin, steroid, 

alkaloid, kumarin, dan triterpenoid 

(10).  

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

a. Penyiapan Sel Darah Merah 

(SDMD) dan Plasma Darah Domba 

Sebanyak 10 ml darah domba 

disentrifugasi dengan kecepatan 

3000 rpm pada suhu 4°C selama 10 

menit untuk memisahkan antara 

lapisan plasma dan endapan sel 

darah. Lapisan plasma digunakan 

untuk penentuan kadar MDA dan 

endapan sel darah digunakan dalam 

pengukuran aktivitas enzim SOD.  

b. Penentuan Kadar MDA 

Penyiapan Sampel 

Sejumlah 4 mL lapisan sel darah 

dicuci menggunakan 4 mL larutan 

NaCl 0,9% kemudian disentrifugasi 

dengan kecepatan 3000 rpm pada 

suhu 4°C selama 10 menit. 

Pencucian dilakukan sebanyak 2 kali 

(11). Sel darah merah kemudian 

dikelompokkan dalam enam 

kelompok seperti pada Tabel 1. 

Masing-masing kelompok terdiri 

dari enam tabung sesuai dengan 

rumus Frederer, dan dilakukan 5 kali 

pengulangan. 
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Tabel 1 

Perlakuan pada setiap kelompok uji penentuan kadar MDA 

Kelompok Perlakuan Jumlah 

Kontrol normal 

(KN) 

1 mL SDMD + 1 mL Krebs Ringer Phosphate 6 

Kontrol negatif 

(KKN) 

1 mL SDMD + 1 mL Krebs Ringer Phosphate + 1 mL tert-

Butil Hidroperoksida 

6 

Kontrol positif 

(KKP) 

1 mL SDMD + 1 mL Krebs Ringer Phosphate + 4µg/mL      

vitamin C 

6 

Dosis I (D1) 1 mL SDMD + 1 mL Krebs Ringer Phosphate + 1 mL tert-

Butil Hidroperoksida  +  600  µg/mL ekstrak uji 

6 

Dosis II (D2) 1 mL SDMD + 1 mL Krebs Ringer Phosphate + 1 mL tert-

Butil Hidroperoksida  +  1.200  µg/mL ekstrak uji 

6 

Dosis III (D3) 1 mL SDMD + 1 mL Krebs Ringer Phosphate + 1 mL tert-

Butil Hidroperoksida  +  2.400  µg/mL ekstrak uji 

6 

 

c. Analisis Kadar SOD 

Sebanyak 10 µL plasma darah dari 

tiap-tiap kelompok perlakuan 

ditambah dengan 2730 µL buffer 

karbonat pH 10,2, 90 µL aquadest 

dan 170 µL efineprin 0,01 M 

kemudian divortex hingga 

homogen dan dibaca absorbansinya 

pada panjang gelombang 480 nm 

pada suhu 30°C, setelah menit ke 

1, 2, 3, 4. Sebagai blanko 

dimasukkan 2.740 µL buffer 

karbonat pH 10,2, 90 µL aquadest 

dan 170 µL efineprin 0,01 M. 

Aktivitas SOD dapat dihitung 

dengan mencari % hambat dengan 

menggunakan rumus : 

 

 

 

 

Setelah % hambat didapat, 

aktivitas SOD dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

(a% x 1 unit x pengenceran sampel) 

unit/mL 

 

Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh 

dilakukan dengan menggunakan uji 

kenormalan menurut Kolmogorov-

Smirnov dan uji homogenitas menurut 

Levene. Selanjutnya data dianalisis 

dengan ANOVA satu arah (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi umbi sarang semut (M. 

tuberosa Jack) 

Hasil ekstraksi umbi sarang 

semut  dengan pelarut etanol 80% 

diperoleh nilai rendemen ekstrak sebesar 

19,63% atau dari 220 g serbuk simplisia 

umbi sarang semut diperoleh ekstrak 
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kental etanol sebanyak 43,24 g, dengan 

nilai susut pengeringan adalah 12,26%. 

Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol 

80% umbi sarang mengandung alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, tanin, saponin dan 

minyak atsiri. 

 

Aktivitas Antioksidan  

Aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol sarang semut (M. tuberosa Jack) 

dapat diketahui dengan mengukur kadar 

SOD dalam sel darah merah domba, 

yang merupakan enzim antioksidan 

alami yang ada di dalam darah. Selain 

itu, untuk mengetahui pengaruh 

peredaman radikal bebas yang 

dihasilkan ekstrak sarang semut, dapat 

dilakukan dengan mengukur MDA sel 

darah merah Domba, dimana merupakan 

hasil dari peroksidasi lipid di darah. 

Kadar rata-rata SOD dan MDA pada sel 

darah merah domba hasil percobaan 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

Berdasarkan data hasil 

pengamatan, diketahui bahwa tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara 

kelompok uji D1, D2, D3 dengan 

kelompok kontrol positif dan berbeda 

bermakna dengan kelompok kontrol 

negatif dan kontrol normal, baik pada 

kadar MDA maupun kadar SOD.

 

Tabel 2 

Kadar rata-rata SOD pada tiap kelompok perlakuan dapat dilihat pada 

 

Kelompok Kadar SOD (Unit/mL) Kadar MDA (nmol/µL) 

KN 57,31 ± 5,30
c
 0,19 ± 0,01

f
 

KKN 50,53 ± 4,31
b
 11,01 ± 0,81

e
 

KKP 118,30 ± 8,40
a
 5,26 ± 0,20

d
 

D1 101,40 ± 7,87
a
 6,05± 0,18

d
 

D2 103,60 ± 7,30
a
 5,79 ± 0,29

d
 

D3 109,30 ± 7,21
a
 5,25 ± 0,20

d
 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengujian aktivitas antioksidan dari 

ektrak etanol umbi sarang semut pada 

kadar parameter kimia darah, SOD 

(Superoxide dismutase) dan MDA 

(Malonaldehide). Etanol dipilih sebagai 

pelarut karena merupakan pelarut yang 

mudah menguap, tidak berwarna, inert, 

aman, ekonomis, dan diketahui dapat 

mengekstraksi kandungan senyawa yang 

ada di dalam sarang semut spesie 

Myrmecodia tuberosa Jack. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, umbi sarang 

semut jenis M. tuberosa memiliki 

kandungan kimia fenolik, flavonoid, 
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tokoferol dan terpenoid/steroid (12). 

Golongan senyawa fenol dan flavonoid 

telah banyak dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan, antitumor, anti-

kanker, antiinflamasi dan antimikroba 

(13,14). Tokoferol sendiri merupakan 

antioksidan sehingga dapat melindungi 

tubuh agar berfungsi dengan baik dan 

tanin dapat berfungsi sebagai astringen 

(15). Hal ini sejalan dengan hasil skrining 

fitokimia pada penelitian ini, dimana M. 

Tuberosa diketahui memiliki kandungan 

kimia alkaloid, flavonoid, tanin, 

terpenoid, saponin dan minyak atsiri.  

MDA adalah produk akhir dari 

peroksidasi lipid yaitu senyawa aldehida 

berkarbon tiga yang reaktif. Tingginya 

kadar MDA dalam plasma menunjukkkan 

kadar radikal bebas dalam tubuh yang 

tinggi. Indikator yang digunakan pada 

pengukuran MDA adalah kerusakan 

oksidatif asam lemak tidak jenuh pada sel 

hidup yang menyebabkan perubahan 

struktural dan fungsi MDA (5). 

Dari hasil penelitian terlihat 

tingginya kadar MDA pada kontrol 

negatif dibanding kelompok normal, 

kelompok positif dan kelompok pem-

berian ekstrak, disebabkan karena pada 

kelompok kontrol negatif (KKN) tidak 

diberikan antioksidan dan hanya 

diinduksi t-BHP yang dapat menyebab-

kan peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid 

yang timbul akibat induksi t-BHP pada 

SDMD menyebabkan terbentuknya 

produk MDA dan timbul radikal bebas 

sehingga terjadi stress oxidative pada 

darah. 

Kelompok kontrol positif (KKP) 

dengan penambahan antioksidan vitamin 

C berperan dalam menghambat pemben-

tukan peroksidasi lipid. Selanjutnya 

vitamin C dapat pula bereaksi dengan 

radikal peroksidasi lipid menghasilkan 

substansi yang tidak bersifat radikal. 

Pemberian ekstrak pada kelompok 

ekstrak 1, 2, dan 3 dapat mengurangi 

terjadinya peroksidasi lipid lebih lanjut, 

sehingga produk MDA yang terbentuk 

lebih rendah dari kelompok kontol 

negatif dan mendekati kondisi normal. 

Pada percobaan ini, secara matematis, 

dosis yang paling baik dalam menurun-

kan kadar MDA adalah pada dosis 

kelompok ekstrak 3 (D3) dengan dosis 

2,4 mg/mL. Hal ini terjadi karena 

semakin besar konsentrasi atau dosis dari 

ekstrak, maka semakin besar zat aktif 

yang terkandung di dalamnya, sehingga 

mampu menurunkan kadar MDA dengan 

baik.  

Enzim SOD memiliki peranan 

penting dalam sistem pertahanan tubuh, 

terutama terhadap peredaman aktivitas 

senyawa oksigen reaktif yang dapat 

menimbulkan stress oxidative. SOD 
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merupakan salah satu antioksidan 

enzimatik. Fungsi SOD untuk memper-

cepat dismutase O₂⁻ dan menjaga 

keseimbangan antara jumlah O₂⁻ dan 

pembentukan H₂O₂ (16,17). 

Berdasarkan hasil pengujian kadar 

SOD (Tabel 2) diketahui bahwa ekstrak 

sarang semut pada ketiga kelompok dosis 

dapat meningkatkan kadar SOD dalam 

sel darah merah. Secara matematis, 

kelompok dosis yang dapat memberikan 

peningkatan kadar SOD paling itnggi 

adalah pada kelompok dosis 2,4 mg/ml.  

Hasil pada penelitian ini juga diujikan 

secara statistik. Uji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data analisis konsentrasi MDA 

dan SOD terdistribusi secara normal (Sig 

> 0,05) dan uji homogenitas Levene 

menunjukkan bahwa data konsentrasi 

homogen (Sig > 0,05). Berdasarkan uji 

statistic dengan ANOVA satu arah 

diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

bermakna antara kelompok kontrol positif 

(KKP) dengan kelompok uji D1, D2, dan 

D3, baik pada analisis kadar MDA 

maupun SOD (α >  ,  ). Namun terdapat 

perbedan yang bermakna antara KKN, 

dengan KKP, D1, D2, dan D3 (α <  ,  ). 

Berdasarkan hasil ini, dapat dikatakan 

bahwa semua dosis ekstrak dapat 

meningkatkan kadar SOD dan 

menurunkan kadar MDA yang sebanding 

dengan kontrol positif, vitamin C, namun 

belum ada korelasi antara peningkatan 

dosis dengan efek peningkatan kadar 

SOD atau penurunan kadar MDA yang 

dihasilkan oleh ekstrak. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa efek yang 

ditimbulkan oleh dosis ekstrak sarang 

semut 0,6 mg/mL sama dengan dosis 1,2 

mg/mL dan sama dengan dosis 2,4 

mg/mL.  

 

KESIMPULAN  

Ekstrak umbi sarang semut 

memiliki aktivitas antioksidan yang 

ditunjukkan dengan efek peningkatan 

kadar SOD dan penurunan kadar MDA 

yang sebanding dengan vitamin C.   
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